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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Pembelajaran dengan Menggunakan Mind Mapping terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh 

penggunaan Mind Mapping terhadap hasil belajar matematika materi statistika 

siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII F sebagai kelas 

kontrol dan kelas VIII G sebagai kelas eksperimen. Sebelum penelitian 

dilakukan, peneliti mengumpulkan data awal berupa nilai Ulangan Akhir 

Semester Ganjil (UAS) mata pelajaran Matematika kelas VIII F dan VIII G 

kemudian data tersebut dianalisis. Berdasarkan analisis data tersebut, hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,251   0,05 sehingga dapat 

diambil  kesimpulan bahwa data tersebut homogen, sehingga kelas eksperimen 

dapat diberikan perlakuan menggunakan mind mapping dan kelas kontrol 

diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran konvensional.  

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak  3 kali pertemuan baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Setelah kedua kelas sampel diberikan 

perlakuan yang berbeda, langkah selanjutnya yaitu kedua kelas baik 

eksperimen maupun kontrol diberi tes hasil belajar sebagai evaluasi hasil 

belajar sesuai materi yang dipelajari, dengan jumlah dan bobot soal yang sama. 
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Hasil tes kedua kelompok tersebut terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas data.  

Uji normalitas data dan uji homogenitas data dengan menggunakan SPSS 

16.0. menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan 

homogen. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data tes hasil belajar yang akan 

dianalisis dengan uji hipotesis berupa t-test. Setelah dilakukan analisis maka 

dapat ditarik suatu kesimpulan. Dari hasil penyajian dan analisis data, hasilnya 

menunjukkan nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen yaitu 75,425 sedangkan 

untuk kelas kontrol yaitu 67,525 dengan itu dapat menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata (mean) kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-

rata (mean) kelas kontrol.  

Dari hasil analisis data uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi untuk kelas eksperimen sebesar 0,140   0,05 dan nilai signifikansi 

untuk kelas kontrol sebesar 0,077   0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

rata-rata pada kedua kelas berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji 

homogenitas nilai signifikansinya sebesar 0,251   0,05 sehingga dapat diambil  

kesimpulan bahwa data tersebut homogen. Hasil dari pengujian analisis data 

dengan Independent Sample T-test dilakukan dengan perhitungan 

menggunakan SPSS 16.0. dan menggunakan perhitungan manual. Untuk 

perhitungan menggunakan SPSS Nilai sig.(2-tailed) dari tabel diatas sebesar 

0,016   0,05 sehingga H0 ditolak. Untuk perhitungan manual diperoleh thitung = 

2,4731. Dengan db   (n1+ n2) – 2 = (40+ 40) – 2 = 78 dengan taraf signifikansi 

5% diperoleh ttabel = 1,99085. Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 
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thitung = 2,4731   ttabel = 1,99085, sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ada pengaruh penggunaan Mind Mapping terhadap hasil 

belajar matematika materi statistika pada siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran mind 

mapping lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

Dengan adanya metode pembelajaran mind mapping siswa menjadi lebih 

tertarik untuk mempelajari ulang apa yang telah dipelajari karena siswa 

menulis dengan kreasi siswa masing-masing dengan beraneka simbol, gambar 

dan warna-warna untuk mengingat materi. Hal ini sesuai dengan teori yang 

mengatakan bahwa Pemetaan pikiran adalah teknik pemanfaatan seluruh otak 

dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 

membentuk kesan. Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk gambar, 

simbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. Peta pikiran menggunakan 

pengingat-pengingat visual dan sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide 

orisinil dan memicu ingatan yang mudah. Ini jauh lebih mudah daripada 

metode pencatatan tradisional karena ia mengaktifkan kedua belahan otak. 

Cara ini juga menyenangkan, menenangkan dan kreatif.1 Pembelajaran 

matematika dengan menggunakan metode mind map (peta pikiran) akan 

meningkatkan daya hafal dan motivasi belajar siswa yang kuat, serta siswa 

menjadi lebih kreatif. Selain kegiatan belajar mengajar akan lebih menarik, 

                                                           
1
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta, Ar-

Ruzz Media, 2014), hal. 105 
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siswa juga akan lebih termotivasi dengan pembelajaran matematika.2 Hasil tes 

pembelajaran menggunakan metode mind mapping lebih tinggi dari 

pembelajaran konvensional. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode mind 

mapping lebih efektif daripada metode konvensional. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat diambil 

kesimpulan bahwa penggunaan mind mapping berpengaruh baik terhadap hasil 

belajar siswa sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif bagi guru dalam 

pembelajaran dikelas. 

B. Besarnya Pengaruh Pembelajaran dengan Menggunakan Mind Mapping 

terhadap Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan analisis data, nilai rata-rata (mean) post-test kelas 

eksperimen sebesar 75,425 dan kelas kontrol 67,525 dengan demikian dapat 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) kelas kontrol. Kemudian pada 

pengujian t-test sudah dibuktikan adanya perbedaan pembelajaran 

menggunakan mind mapping dengan pembelajaran konvensional. Adapun 

besarnya pengaruh pembelajaran menggunakan mind mapping terhadap hasil 

belajar dihitung menggunakan perhitungan effect size menggunakan rumus 

cohen’s adalah 56%. Maka besar pengaruhnya dapat dikategorikan cukup. 

Tingginya nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol disebabkan oleh pembelajaran dengan 

metode pembelajaran mengggunakan mind mapping lebih membuat siswa pada 

                                                           
2
 Rahma Faelosofi dkk, Metode Pembelajaran Mind Mapping untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika, (Jurnal e-

DuMath Volume 1 No. 2, Agustus 2015), hal. 126 
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kelas eksperimen menjadi lebih aktif dan semangat dalam belajar untuk 

menerima dan memahami materi yang diberikan oleh guru. Mind Mapping 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang digunakan melatih 

kemampuan menyajikan isi (content) materi pelajaran dengan pemetaan pikiran 

(mind mapping).3 Selain itu dengan adanya Metode pembelajaran mind 

mapping memanfaatkan kegiatan mencatat dan meringkas dengan menyajikan 

isi materi pelajaran dengan bahasa yang lebih mudah dimengerti yang akan 

memudahkan seseorang tersebut dalam mempelajari kembali.  

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara keseluruhan bukan 

hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.4 Artinya, hasil pembelajaran 

yang dikategorikan oleh para pakar pendidikan tidak dilihat secara 

fragmentaris atau terpisah melainkan komprehensif. Secara umum, untuk 

memahami faktor-faktor yang berpengaruh pada tingginya hasil belajar dan 

prestasi belajar pada proses pembelajaran adalah komponen-komponen yang 

terdiri dari siswa, guru, materi, sarana, pengelolaan, dan lingkungan. Keenam 

komponen tersebut bekerjasama membentuk sebuah proses yang pada akhirnya 

menghasilkan sebuah produk berupa hasil pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh pembelajaran 

dengan menggunakan metode mind mapping  terhadap hasil belajar siswa pada 

materi statistika pada siswa kelas VIII MTsN 2 Blitar  dengan persentase 56%, 

                                                           
3
 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

ALFABETA, 2012), hal. 238 
4
 Agus Suprijono, Cooperative Learning teori & aplikasi paikem, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2009), hal. 7 
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dan terbukti mempengaruhi hasil belajar, khususnya dalam bidang studi 

matematika.  

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Setelah hasil analisis penelitian, selanjutnya adalah mendiskripsikan hasil 

penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan adanya pengaruh 

antara pembelajaran dengan menggunakan mind mapping dengan pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas VIII MTsN 2 Blitar. 

Tabel 5.1 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Hipotesis 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Kriteria 

Interpretasi 

Interpretasi Kesimpulan 

1. Ada pengaruh 

metode mind 

mapping terhadap 

hasil belajar siswa 

kelas VIII MTsN 2 

Kota Blitar tahun 

ajaran 2017/2018  

       

        

       
        (taraf 

5%) 

Hipotesis 

   ditolak dan 

   diterima 

Ada pengaruh 

metode mind 

mapping terhadap 

hasil belajar siswa 

kelas VIII MTsN 2 

Kota Blitar tahun 

ajaran 2017/2018 

 

 

 

 

 

 

 

 


